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ABSTRAK

Beton merupakan material konstruksi utama yang banyak digunakan dalam
pembangunan, di mana kualitasnya sangat dipengaruhi oleh sifat agregat halus.
Salah satu parameter penting adalah modulus kehalusan (FM) agregat halus yang
berpengaruh terhadap kebutuhan air, workability, serta kuat tekan beton.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modulus kehalusan pasir
dari tiga quarry berbeda, yaitu pasir Vulkanik (Gunung Marapi), pasir
Palembayan, dan pasir Sitikai, terhadap kuat tekan beton mutu K-250. Penelitian
dilakukan dengan metode uji laboratorium di Laboratorium Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Benda uji berupa kubus berukuran
15x15%15 cm dibuat dari campuran beton dengan tiga jenis pasir tersebut.
Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari, disertai analisis
gradasi, berat jenis, kadar air, serta nilai modulus kehalusan agregat halus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai modulus kehalusan pasir memengaruhi kuat
tekan beton. Pasir Vulkanik dengan FM 2,81 menghasilkan kuat tekan tertinggi,
yaitu 163,15 kg/cm? pada umur 7 hari, 217,54 kg/cm? pada 14 hari, dan 271,92
kg/cm? pada 28 hari. Pasir Palembayan dengan FM 2,4 menghasilkan kuat tekan
172,22 kg/cm?, 213 kg/cm?, dan 253,79 kg/cm? pada umur yang sama, sedangkan
pasir Sitikai dengan FM 2,7 menghasilkan 145,02 kg/cm?, 203,94 kg/cm?, dan
231,13 kg/cm?. Dapat disimpulkan bahwa pasir Vulkanik memberikan kinerja
terbaik dengan kuat tekan yang lebih tinggi dibandingkan pasir Palembayan dan
Sitikai. Nilai optimum modulus kehalusan untuk menghasilkan kuat tekan beton
yang baik berada pada kisaran FM 2,4-2.9. Dengan demikian, pasir Vulkanik dari
Gunung Marapi lebih baik dari pasir Palembayan dan Pasir Sitingkai dalam
adukan campuran beton

Kata kunci: beton, modulus kehalusan, pasir vulkanik, kuat tekan beton, agregat
halus
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ABSTRAK

Concrete is one of the most widely used construction materials, and its quality is
strongly influenced by the properties of fine aggregates. One of the key
parameters is the fineness modulus (FM) of fine aggregates, which affects water
demand, workability, and the compressive strength of concrete. This study aims to
analyze the effect of the fineness modulus of sand from three different quarries,
namely volcanic sand (Mount Marapi), Palembayan sand, and Sitingkai sand, on
the compressive strength of K-250 concrete. The research was conducted through
laboratory testing at the Civil Engineering Laboratory, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat. Cube specimens with dimensions of 15%15%15
cm were prepared using concrete mixtures with the three types of sand.
Compressive strength tests were carried out at the ages of 7, 14, and 28 days,
accompanied by analyses of gradation, specific gravity, moisture content, and the
fineness modulus of the fine aggregates. The results showed that the fineness
modulus of sand significantly influenced the compressive strength of concrete.
Volcanic sand with an FM of 2.81 produced the highest compressive strength,
namely 163.15 kg/cm? at 7 days, 217.54 kg/cm? at 14 days, and 271.92 kg/cm? at
28 days. Palembayan sand with an FM of 2.40 produced compressive strengths of
172.22 kg/cm? 213.00 kg/cm? and 253.79 kg/cm? at the same ages, while
Sitingkai sand with an FM of 2.70 produced 145.02 kg/cm? 203.94 kg/cm? and
231.13 kg/cm? It can be concluded that volcanic sand provided the best
performance with higher compressive strength compared to Palembayan and
Sitingkai sands. The optimum fineness modulus value for achieving good concrete
compressive strength is in the range of 2.4-2.9.

Keywords: concrete, fineness modulus, volcanic sand, compressive strength, fine
aggregate
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang paling banyak
digunakan dalam pembangunan infrastruktur, terutama dalam pembuatan struktur
bangunan, jembatan, jalan, dan berbagai proyek konstruksi lainya. Kualitas beton
sangat bergantung pada komposisi material penyusunnya, di antaranya adalah
semen, agregat kasar (kerikil atau batu pecah), agregat halus, dan air. Salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi kualitas beton adalah sifat dari agregat halus, di
mana modulus kehalusan agregat memainkan peran penting.

Modulus kehalusan agregat mengacu pada ukuran rata-rata butir dari
agregat halus, yang mempengaruhi kebutuhan air dalam campuran beton,
kepadatan, serta distribusi ukuran butir dalam campuran. Agregat dengan modulus
kehalusan yang tinggi,cenderung memiliki butiran yang lebih halus, yang dapat
mempengaruhi proses pencampuran dan kekuatan beton yang dihasilkan.
Sebaliknya, agregat dengan modulus kehausan yang rendah, yang lebih kasar,
mungkin dapat meningkatkan ketahanan terhadap retak dan pemadatan beton.
Modulus kehalusan sangat penting karena mempengaruhi komposisi campuran
beton, workability, kebutuhan air, dan akhirnya kuat tekan beton. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, nilai MK dari pasir di tiga quarry berbeda digunakan sebagai
variabel utama untuk dianalisis pengaruhnya terhadap kuat tekan beton pada umur
tertentu.

Di beberapa daerah terdapat agregat halus di dapat dari beberapa seumber
atau quarry, yang masing — masing memiliki karakteristik yang berbeda. Sumber
pasir atau quarry yang berbeda dapat menghasilkan agregat halus dengan nilai
modulus kehalusan yang bervariasi. Hal ini dapat menimbulkan variasi kualitas
beton. Bahkan jika komposisi dan metode yang dipakai sama.

Melalui penelitian ini dilakukan pengujian beton menggunakan tiga jenis
quarry yang berbeda, yaitu pasir vulkanik, pasir palembayan, dan pasir dari
sitingkai. Setiap pasir dianilis nilai modulus kehalusannya, kemudian digunakan
dalam campuran beton dengan proporsi yang sama. Beton yang dihasilkan

selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui kuat tekan beton yang dicapai.



Dengan cara ini,dapat dianalisa sejauh mana perbedaan modulus kehalusan tiga
quarry berbeda.

Pasir vulkanik, yang terbentuk dari letusan gunung merapi memiliki
karakteristik yang unik, seperti tekstur permukaan yang lebih kasar dan bentuk
butir yang lebih tajam dari pasir sungai. Di Sumatera Barat banyak terdapat
gunung marapi yang masih aktif, dan salah satunya yaitu Gunung Marapi. Pada
tangal 03 mei 2023 tepatnya pukul 14: 15 WIB terjadi letusan Gunung Marapi dan
menyemburkan abu vulkanik hingga ketinggian 3.000 meter dan terdengar
hingga kota Padang Panjang. Sebanyak 24 pendaki menjadi korban jiwa dan 12
lainnya terluka akibat letusan mendadak ini. Pada tahun 2024 terjadi erupsi
gunung marapi tanggal 26 — 27 oktober sebanyak lima kali, dengan ketinggian
abu vulkanik 800 meter hingga 2000 meter di atas puncak. Pada tanggal 06
november 2024 erupsi terjadi pukul 05 : 44 WIB dan pada tangal 07 november
2024. Setelah status Gunung Marapi di naikan dari level dua (waspada) ke level
tiga (siaga). Wilayah yang terkena dampak dari letusan Gunung Marapi ini yaitu
Kabupaten Agam termasuk Kecamatan Canduang Sungai Pua, dan Ampek
Angkek. Di Kabupaten Tanah Datar termasuk Kecamatan X Koto dan sekitarnya
menerima hujan abu dan getaran letusan. Kota Bukittinggi meskipun tidak di kaki
gunung , letusan terjadi hujan abu tipis. Kota Padang Panjang Sangat dekat
dengan Gunung Marapi, terdampak suara dentuman, gempa vulkanik, dan hujan
abu yang lebih tebal. Pasir vulkanik yang penulis teliti berasal dari letusan dari
Gunung Marapi, JI. Lasi Tuo, Lasi, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Penulis mengambil pasir vulkaik di daerah tersebut dikarenakan
pada tanggal 13 mei 2024 terjadi letusan Gunung Marapi, dan penulis ingin
menguji apakah bisa digunakan pasir vulkanik sebagai campuran beton.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh modulus
kehalusan agregat halus terhadap kuat tekan beton yang menggunakan tiga jenis
quarry berbeda . sebagai bahan agregat halus. Metoda yang peneliti uji dilakukan
di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.
1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



. Bagaimana pengaruh modulus kehalusan agregat terhadap kuat tekan

beton mengunakan 3 jenis Quarry berbeda.
Bagaimana variasi modulus kehalusan dari 3 Quarry mempengaruhi kuat

tekan beton.

. Berapa nilai optimum modulus kehalusan dari 3 Quarry yang memberikan

kuat tekan beton.

1.3Batasan Masalah

3.
4.
5.

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

. Penelitian ini membahas pengaruh modulus kehalusan agregat halus

mengunakan pasir vulkanik terhadap kuat tekan beton.

Agregat halus yang digunakan menggunakan 3 Quarry berbeda yaitu
Pasir Palembayan, Pasir Vulkanik, dan Pasir Sitikai

Semen yang digunakan adalah semen PCC (Portland Composite Cement)
Pembuatan benda uji kubus yang berukuran 15cm x 15¢cm x15¢cm

Mutu beton yang penulis pakai dalam penelitian ini yaitu K-250

1.4Tujuan Penelitian

Adapun tujuan / manfaat penelitian ini adalah :

. Menganalis pengaruh modulus kehalusan dari tiga quarry berbeda

terhadap kuat tekan beton
Menentukan nilai optimum modulus kehalusan antar quarry agregat halus

untuk menghasilkan kuat tekan beton maksimal.

1.5Sistematika Penulisan

Penulis mebuat skripsi yang berjudul Pengaruh Modulus Kehalusan

Terhadap Kuat Bekan Beton Mengunakan Tiga Quarry Berbeda mengunakan
sistematika seperti berikut



Bab I. Pendahuluan
Pendahuluan memuat latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian sekaligus sistematika
penulisan

Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas tentang teori yang didapatkan dari referensi
yang penulis pakai, baik itu berkaitan lansung atau tidak lansung.

Bab I11. Metode Penelitian

Pada Bab ini berisi tentang dimana Lokasi penelitian, alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian, serta tahapan tahapan

yang ada dalam penelitian

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini penulis membahas tentang analisa data yang didapat
saat melakukan pengujian.

Bab V. Penutup

Pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang di
lakukan



